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RINGKASAN

Selama ini isu gender telah memainkan peran penting, bukan saja terkait
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan akan tetapi telah menyentuh ranah
pembangunan suatu negara dalam segala aspek. Topik gender menjadi pembahasan
menarik setiap kalangan, baik pemerintah, swasta/LSM maupun para akademisi dengan
berbagai kajian pentingnya. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa dalam pembangunan,
tradisi, kearifan lokal maupun budaya memiliki peran penting. Terkadang tradisi, kearifan
lokal dan budaya justru menjadi “kambing hitam” atas gagalnya suatu pembangunan.
Sementara di sisi yang lain justru tradisi, kearifan lokal dan budaya memiliki andil yang
signifikan terhadap pembangunan itu sendiri.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan cara komunitas adat negeri Booi
memanfaatkan mekanisme tradisi memungut biji pala untuk mendorong terjadinya
pemerataan pendapatan yang secara khusus ditujukan bagi kaum perempuan. Penelitian
akan dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Harvard
analytical framework yang dikolaborasikan dengan pendekatan ekonomi kelembagaan.
Kemudian, lvaran dari penelitian ini ditargetkan berupa hasil kajian yang akan
dipublikasikan pada jumal nasional terakreditasi dan draft buku ajar ekonomi
kelembagaan.
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